






A. Latar belakang 
Saat ini di era modern, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
sangatlah pesat. Semakin hari semakin banyak teknologi-teknologi baru yang 
bermunculan. Barang-barang elektronik menjadi sebagian besar dalam 
kehidupan sehari-hari di rumah, di tempat kerja, dan saat waktu luang. 
Penggunaan desktop, laptop, komputer, tablet, ponsel pintar dan bacaan dari 
perangkat elektronik terkenal dimana-mana (Rosenfield et.al, 2012). 
Perangkat-perangkat ini merupakan alat yang dapat menunjang berbagai 
keperluan dimanapun dan kapanpun. Penggunaan dari berbagai perangkat 
tersebut selain memiliki banyak keuntungan tetapi bisa juga memberikan 
dampak buruk bagi kesehatan jika digunakan dengan cara yang salah dan akan 
menyebabkan timbulnya berbagai macam keluhan.  
Menurut Data & Statistik Kementerian Komunikasi dan Informatika RI, 
pada tahun 2014 persentase kepemilikan handphone ada sebanyak 83,2% 
sedangkan kepemilikan komputer sebanyak 25,2%, dan berdasarkan jenis 
pekerjaan PNS/TNI/POLRI memiliki persentase paling tinggi yaitu 70.30%. 
Sedangkan menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 
mengungkapkan jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 88 juta orang 
hingga akhir tahun 2014. Banyak penelitian khususnya di negara maju 
menunjukkan adanya hubungan antara penggunaan perangkat-perangkat 
tersebut dengan kesehatan mata yang menimbulkan berbagai gejala. Adapun 
gejala-gejala yang biasanya muncul adalah pandangan kabur, mata terasa 




punggung. Sekumpulan gejala visual ini disebut dengan computer vision 
syndrome (CVS) (Akinbinu & Mashalla, 2014).  
Menurut American Optometric Association, CVS atau dikenal juga dengan 
digital eye strain merupakan sekelompok masalah mata dan penglihatan yang 
disebabkan oleh komputer, tablet, e-reader atau penggunaan ponsel yang 
berkepanjangan. Kelompok gejala yang di klasifikasikan sebagai CVS 
termasuk ketegangan mata, sakit kepala, pandangan kabur, nyeri pada leher dan 
pundak, dan mata kering (Perin et.al, 2017). Banyak orang mengeluhkan 
adaanya gangguan pada mata dan masalah penglihatan saat melihat layar digital 
untuk waktu yang lama. Keluhan terkait kesehatan mata berkisar dari 
penglihatan, muskuloskeletal dan saraf yang harus ditangani oleh penyedia 
layanan kesehatan saat ini (Akinbinu & Mashalla, 2014). 
Melihat layar digital menunjukkan perbedaan dengan membaca sesuatu 
yang dicetak karena huruf cetak pada koran atau buku umumnya memiliki 
karakter hitam padat dengan batas yang jelas dan secara signifikan lebih kontras 
dan tidak menimbulkan masalah bagi mata yang sehat. Namun pada layar 
monitor tidak memiliki kontras, selain itu adanya silau dan pantulan cahaya 
layar monitor menyebabkan kesulitan dalam melihat. Jadi, untuk berfokus pada 
sesuatu dan mempertahankan fokus sangatlah sulit. Kesulitan ini menyebabkan 
adanya gejala pada mata (Turgut, 2017). 
Diperkirakan hampir 60 juta orang menderita CVS secara global, dan akan 
bertambah 1 juta kasus baru setiap tahun. Di abad ke 21 ini komputer 
merupakan alat kantor yang paling umum digunakan di hampir semua lembaga 
atau organisasi untuk berbagai macam keperluan. Oleh karena itu, ada 
kemungkinan bahwa CVS akan terus bertambah dan dapat mengurangi 
produktivitas seseorang di tempat kerja serta mengurangi kualitas hidup pekerja 




terjadi dan mempengaruhi timbulnya CVS seperti lama kerja seseorang dan 
jarak mata dengan layar monitor.  
Dari beberapa faktor risiko kemungkinan hal tersebut memiliki hubungan 
dengan kejadian CVS, karena penggunaan komputer merupakan sebuah 
kewajiban untuk memenuhi tuntutan profesi. Hal ini membuat peneliti tertarik 
untuk mengetahui adakah hubungan antara lama kerja dan jarak monitor 
dengan kejadian CVS pada anggota Kepolisian Resor Kota Surakarta.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan 
masalah yang dapat disimpulkan adalah: 
1. Apakah ada hubungan antara lama kerja dengan kejadian Computer Vision 
Syndrome? 
2. Apakah ada hubungan antara jarak monitor dengan kejadian Computer 
Vision Syndrom? 
3. Apakah ada hubungan antara lama kerja dan jarak monitor dengan kejadian 
Computer Vision Syndrome? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
lama kerja dan jarak monitor dengan kejadian Computer Vision Syndrome. 
2. Tujuan Khusus  
Untuk mengetahui gejala-gejala yang sering muncul dari kejadian 
Computer Vision Syndrome. 
 
D. Manfaat Penelitian 
a. Mampu menambah wawasan peneliti tentang hubungan antara lama kerja 




b. Mampu menambah wawasan masyarakat tentang hubungan antara lama 
kerja dan jarak monitor dengan kejadian Computer Vision Syndrome. 
c. Mampu menjadi inspirasi bagi peneliti lain untuk penelitian lebih lanjut 
tentang Computer Vision Syndrome. 
